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SUMMARY 

 

FINA NABILA. The Combination of sGnRH-a and hCG on Spawning of Pearl 

Gourami (Trichogaster leeri) (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN) 

 

  

 Pearl gourami fishhave the prospect of being an ornamental fish. However 

the production of fish still depend on capture in nature. The production of fish 

seeds can be done through artificial spawning with the injection of gonadotropin 

hormone which can stimulate the process of maturation of fish gonads. This study 

aimed to determine the combination dose of sGnRH-a and hCG to the latency 

time, fertilization percentage, hatching percentage, survival rate and abnormality 

percentage of pearl gourami fish. This research was carried out the Basic Fisheries 

Laboratory, Aquaculture study program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University in March-April 2024. This study used a 

completely randomized design with 2 treatments and 3 replications, from P1 

(sGnRH-a 0.0007 mL g
-1

+ hCG 0.045 mL g
-1

) and P2 (sGnRH-a 0.0007 mL g
-1

+ 

hCG 0.055 mL g
-1

). The result showed that P2 was the best treatment with a 

latency time 47.64 hours, fertilization percentage 94.33%, hatching percentage 

98.67%, survival rate 97.25% and abnormality percentage 0.69%. The water 

quality during study namely temperature ranged from 28.0-29.2
o
C, pH 6.0-7.8, 

dissolved oxygen 3.7-4.5 mg L
-1

, and ammonia 0.001-0.023 mg L
-1

.  
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RINGKASAN 

 

FINA NABILA. Kombinasi Penyuntikan sGnRH-a dan hCG Terhadap 

Pemijahan Ikan Sepat Mutiara (Trichogaster leeri) (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 
 

 Ikan sepat mutiara memiliki prospek sebagai ikan hias, namun produksi 

ikan ini masih tergantung dari tangkapan di alam. Peningkatan produksi benih 

ikan dapat dilakukan melalui pemijahan buatan dengan penyuntikan hormon 

gonadotropin yang dapat merangsang proses pematangan gonad ikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi dosis penyuntikan sGnRH-a dan hCG 

terhadap waktu laten pemijahan, persentase pembuahan, persentase penetasan, 

kelangsungan hidup larva dan abnormalitas larva ikan sepat mutiara. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret-

April 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu P1 (sGnRH-a 0,0007 mL g
-1

+ hCG 

0,045 mL g
-1

) dan P2 (sGnRH-a 0,0007 mL g
-1

+ hCG 0,055 mL g
-1

). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa P2 adalah perlakuan terbaik yang menghasilkan 

waktu laten 47,64 jam, persentase pembuahan 94,33%, persentase penetasan 

98,67%, kelangsungan hidup larva 97,25% dan abnormalitas larva 0,69%. 

Parameter kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisar 28,0-29,2
o
C, pH 

berkisar 6,0-7,8, oksigen terlarut berkisar 3,7-4,5 mg L
-1 

dan amonia berkisar 

0,001-0,023 mg L
-1

.  

 

Kata kunci :hCG, pemijahan, sepat mutiara, sGnRH-a 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan sepat mutiara memiliki prospek sebagai ikan hias, namun produksi ikan 

ini masih tergantung dari tangkapan di alam, namun ikan sepat mutiara sudah 

banyak dikembangbiakkan di pulau Sumatera, Kalimantan, Malaysia dan 

Thailand. Ikan sepat mutiara terdapat pada perairan Hutan Harapan di Provinsi 

Jambi (Sukmono et al., 2013),  upaya peningkatan benih ikan diproduksi melalui 

pemijahan buatan yang dipicu oleh pemberian hormon untuk merangsang 

pematangan gonad (Potalangi et al., 2004). Pada saat pemijahan terjadi pelepasan 

sel telur dari ikan betina dan keluarnya sperma dari ikan jantan yang dilanjutkan 

dengan proses pembuahan antara sperma dan sel telur (Dian, 2015). Guna 

mengoptimalkan pemijahan maka induk ikan dirangsang dengan bantuan hormon 

sGnRH-a dan hCG. Hormon sGnRH-a mempunyai kemampuan merangsang dan 

menstimulasi gonadotropin dalam tubuh ikan, sehingga dapat mendorong proses 

ovulasi dan pemijahan serta menurunkan angka kematian larva ikan. Hormon-

hormon tersebut antara lain gonadotropin releasing hormone (GnRH) dan 

antidopamin (domperidone) (Slembrouck et al., 2005; Satyani et al., 2007). 

Ovaprim mengandung 20 mg mL
-1

 sGnRH-a (analog salmon gonadotropin 

releasing hormone) dan 10 mg mL
-1

 domperidone (Leonita et al., 2021). 

hCG (human chorionic gonadotropin) merupakan hormon gonadotropin 

yang disintesis oleh sel trofoblas dan sama dengan FSH (Follicle Stimulating 

Hormone), hormon yang terdapat pada urin ibu hamil (Yanhar, 2009). Menurut 

Padria (2010), hCG mengandung 90% LH dan 10% FSH, FSH terlibat dalam 

pematangan sel telur, dan LH merangsang produksi hormon seks testosteron, 

estrogen, dan progesteron yang berfungsi untuk merangsang sel  

Kombinasi kedua hormon ini banyak dipakai untuk pemijahan ikan, namun 

dosis yang dipakai berbeda setiap ikan. Pemberian hormon hCG 0,090 mL g
-1

 dan 

sGnRH-a 0,025 mL g
-1

, mampu mempercepat waktu laten, jumlah telur yang 

terovulasi dan penetasan telur ikan puyu (Anabas testudineus) (Rahayu, 2022). 

Penggunaan sGnRH-a dengan dosis 0,6 mL kg
-1

 pada ikan gurame mendapatkan 



                                                                      
 

masa ovulasi 10,5 jam, persentase penetasan sebesar 94,37%, dan kelangsungan 

hidup sebesar 90,38% (Arfah  et al., 2006). Ikan sepat siam dengan dosis ovaprim 

0,6 mL kg
-1

 mendapatkan waktu ovulasi 12 jam dengan pembuahan sebesar 

61,41% dan penetasan sebesar 86,25% (Irawan dan Yunus, 2015). Namun belum 

ada kombinasi dari kedua hormon tersebut untuk pemijahan ikan sepat mutiara, 

maka dari itu perlu dilakukan kombinasi penyuntikan kedua hormon tersebut 

untuk menghasilkan waktu laten lebih singkat, persentase penetasan telur dan 

kelangsungan hidup larva. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pemilihan indukan yang berkualitas dan sehat dapat mendukung reproduksi 

yang baik. Ikan sepat mutiara masih tergantung dari tangkapan di alam, sehingga 

masih sulit untuk memijah pada wadah terkontrol. Maka dari itu, untuk 

mengoptimalkan pemijahan maka induk ikan dirangsang dengan bantuan hormon 

sGnRH-a dan hCG. sGnRH-a dapat menstimulasi serta meningkatkan kadar 

hormon gonadotropin dalam tubuh ikan untuk mempercepat ovulasi, sedangkan 

hormon hCG dapat membantu terjadinya proses pematangan gonad, untuk itu 

perlu adanya usaha pembenihan secara terkontrol dengan menggunakan hormon, 

baik hormon sintesis maupun hormon yang diekstrak dari hipofisis. Salah satu 

metode pemijahan semi alami menggunakan kombinasi injeksi sGnRH-a dan hCG 

untuk mempersingkat waktu ovulasi, meningkatkan laju pembuahan telur, 

meningkatkan laju penetasan, meningkatkan kelangsungan hidup larva, dan 

menghasilkan telur yang berkualitas tinggi. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuntikan 

hormon sGnRH-a dan hCG terhadap waktu laten, persentase pembuahan, 

penetasan telur, kelangsungan hidup dan abnormalitas larva ikan sepat mutiara 

(Trichogaster leeri). Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan 

informasi kepada pembaca atau masyarakat tentang pemberian hormon sGnRH-a 

dan hCG menggunakan dosis berbeda terhadap pemijahan ikan sepat mutiara. 
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